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ABSTRAK

Nindi, Sisilia Novyanti. 2024. “Hubungan NilaiAntara Ritus Pati Ka Embu Mamo
Dalam Adat Tiwu Mbojo Pada Masyarakat Kelitembu Dengan Ritus Persembahan
Dalam Liturgi Ekaristi Gereja Katolik”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Keagamaan Katolik. Sekolah Tinggi Pastoral Adma Reksa Ende.

Pembimbing: Fransiskus Yance Sengga, S. Fil., Lic. Th.

Kata Kunci:Ritus, Persembahan, Pati Ka Embu Mamo, Liturgi Ekaristi.

Manusia merupakan makhluk sosial dan makhluk berbudaya.Kenyataan ini
memberi ciri pada keberadaan manusia yang tidak bisa lepas dari interaksi
dengan sesama manusia. Interaksi antar manusia ini melahirkan tatanan sosial dan
budaya.Nilai religius yang terkandung dalam berbagai budaya, dapat dikaji dan
ditemukan dalam setiap ritus adat.Sebagai sebuah masyarakat yang berbudaya,
masyarakat Desa Kelitembu, Kecamatan Wewaria juga memiliki ritus-ritus
adat.Salah satu ritus yang dimaksud adalah ritus pati ka embu mamo atau
memberi makan leluhur. Ritus pati ka embu mamo atau memberi makan leluhur
merupakan bagian dari ritual adat tiwu mbojo yang diselenggarakan untuk
menghormati dan mengenang kembali para leluhur.Adapun ritus ini biasa digelar
pada bulan Desember setiap tahun. Ritus pati ka embu mamo atau memberi
makan leluhur sendiri terjadi di pantai adat yang biasa disebut dengan pantai tiwu
mbojo.

Peneliti menemukan beberapa permasalahan terkait dengan pelaksanaan ritus pati
ka embu mamo atau memberi makan leluhur dalam ritual tiwu mbojo dengan ritus
persembahan dalam litugi ekaristi Gereja Katolik yaitu: (1) Masyarakat
Kelitembu yang lebih berantusias dalam mengikuti ritus pati ka embu mamo
dibandingkan mengikuti perayaan Ekaristi. (2) Kehidupan bermasyarakat banyak
terjadi bentrok atau pertentangan antara tetangga maupun dalam anggota keluarga
itu sendiri. (3) Masyarakat Kelitembu sering membersihkah lahan tani dengan
menebang pohon dan membakarnya sehingga lahan tersebut menjadi tandus jika
masa panen telah selesai.Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana
hubungan nilai antar ritus pati ka embu mamodalam ritual adat tiwu mbojo
dengan ritus persembahan dalam liturgi Ekaristi Gereja Katolik di Kampung
Kelitembu, Desa Kelitembu, Kecamatan Wewaria.Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Peneltian tersebut dilakukan di desa
Kelitembu dengan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dan
wawancara.Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses ritus pati ka
embu mamo dan ritus persembahan dalam Gareja Katolik memiliki nilai-nilai
religius yang sama di antaranya adalah nilai menjunjung tinggi Wujud Tertinggi
(Du’a gheta lulu wula, Ngga’e ghale wena tana)dalam ritus pati ka embu mama
dan Tuhan Allah Semesta alam dalam ritus persembahan, nilai persatuan
(persatuan dengan yang Ilahi, sesama, dan alam semesta), dan hubungan antara
manusia dengan alam (upaya memelihara, merawat, dan melestarikan alam
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semesta). Ini semua dibuktikan dengan adanya doa-doa yang terdapat dalam
tuturan ritus pati ka embu mamo sendiri dengan doa-doa yang baku dan
didaraskan imam dalam ritus persembahan dalam Perayaan Ekaristi Gereja
Katolik.Bertolak dari beberapa kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka
penulis memberikan beberapa saran berikut ini:Pertama, kepada para pemangku
adat Kampung Kelitembu agar tetap mewarisi ritual adat tiwu mbojo dengan setia
dan tekun menjalankan ritual tersebut pada setiap akhir tahun.Kedua, kepada
masyarakat Desa Kelitembu yang beragama Katolik, kiranya partisipasi aktif
yang ditunjukkan dalam prosesi ritual adat tersebut menjadi jembatan yang
menghubungkan mereka untuk semakin aktif juga dalam mengikuti perayaan
Ekaristi Hari Minggu dan Hari Raya. Karena Ekaristi merupakan puncak dan
sumber hidup orang kristiani. Puncak artinya, segala kegiatan umat kristiani
bermuara dan berpuncak pada Ekaristi. Sumber artinya melalui Ekaristi, umat
kristiani memperoleh daya atau kekuatan ilahi. Selain itu, masyarakat harus sadar
bahwa perilaku menebang pohon dan berselisih atau bentrok dengan tetangga
atau anggota keluarga sendiri adalah perilaku yang salah dan bertentangan
warisan tradisi leluhur yang dijalankan dalam ritual tersebut. Untuk itu,
masyarakat diminta untuk lebih menghayati nilai-nilai persatuan dan kelestarian
alam dengan benar sebagaimana yang terkandung dalam ritual adat pati ka embu
mamo yang kesempurnaannya tampak dalam perayaan Ekaristi.
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ABSTRACT

Nindi, Sisilia Novyanti. 2024. "The value relationship between the Pati Ka Embu
Mamo rite in the Tiwu Mbojo tradition in the Kelitembu community and the
offering rite in the Eucharistic Liturgy of the Catholic Church." Thesis. Catholic
Religious Education Study Program. Adma Reksa Ende Pastoral College.
Supervisor: Fransiskus Yance Sengga, S. Fil., Lic. Th.

Keywords: Rites, Offerings, Pati Ka Embu Mamo, Eucharistic Liturgy.

Humans are social creatures and cultural creatures. This fact gives a characteristic
of human existence that cannot be separated from interactions with fellow
humans. This interaction between humans gives birth to social and cultural order.
The religious values contained in various cultures can be studied and found in
every traditional rite. As a cultured society, the people of Kelitembu Village,
Wewaria District also have traditional rites. One of the rites in question is the pati
ka embu mamo rite or feeding the ancestors. The pati ka embu mamo ritual or
feeding the ancestors is part of the Tiwu Mbojo traditional ritual which is held to
honor and remember the ancestors. This rite is usually held in December every
year. The pati ka embu mamo ritual or feeding the ancestors itself takes place on
the traditional beach which is usually called Tiwu Mbojo Beach.Researchers
found several problems related to the implementation of the pati ka embu mamo
rite or feeding ancestors in the tiwu mbojo ritual with the offering rite in the
Catholic Church's eucharistic litugi, namely: (1) The Kelitembu people were more
enthusiastic in following the pati ka embu mamo rite than participating in the
Eucharist celebration. (2) In social life, there are many clashes or conflicts
between neighbors and within family members themselves. (3) The Kelitembu
people often clean up their farming land by cutting down trees and burning them
so that the land becomes barren when the harvest is over. The aim of this research
is to determine the relationship between the value of the pati ka embu mamo rite
in the Tiwu Mbojo traditional ritual and the offering rite in the Eucharistic liturgy
of the Catholic Church in Kelitembu Village, Kelitembu Village, Wewaria
District.The aim of this research is to find out the relationship between the value
of the pati ka embu mamo rite in the Tiwu traditional ritual and the Rite of
Offering in the Eucharistic Liturgy of the Catholic Church in Kelitembu Village,
Kelitembu Village, Wewaria District. The method used in this research is
descriptive qualitative. This research was carried out in Kelitembu village using
data collection techniques in the form of documentation and interviews.
Meanwhile, analysis techniques The data used is qualitative data analysis. The
results of this study indicate that in the process of the pati ka embu mamo rite and
the offering rite in the Catholic Church have the same religious values, including
the value of upholding the Highest Being (Du'a gheta lulu wula, Ngga'e ghale
wena tana) in the pati ka embu mama rite and God Almighty in the offering rite,
the value of unity (unity with the Divine, fellow human beings, and the universe),
and the relationship between humans and nature (efforts to maintain, care for, and
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preserve the universe). This is all evidenced by the prayers contained in the pati ka
embu mamo rite itself with standard prayers and recited by the priest in the
offering rite in the Eucharistic Celebration of the Catholic Church. Based on
several conclusions that have been described above, the author provides the
following suggestions: First, to the traditional leaders of Kelitembu Village to
continue to inherit the tiwu mbojo traditional ritual by faithfully and diligently
carrying out the ritual at the end of each year. Second, to the Catholic community
of Kelitembu Village, hopefully the active participation shown in the traditional
ritual procession will be a bridge connecting them to be more active in
participating in the Eucharist celebration on Sundays and Eid. Because the
Eucharist is the peak and source of Christian life. Peak means that all Christian
activities flow and culminate in the Eucharist. Source means that through the
Eucharist, Christians obtain divine power or strength. In addition, the community
must be aware that the behavior of cutting down trees and arguing or clashing
with neighbors or family members is wrong behavior and contradicts the ancestral
tradition carried out in the ritual. For this reason, the community is asked to better
appreciate the values of unity and preservation of nature correctly as contained in
the traditional ritual of pati ka embu mamo whose perfection is seen in the
celebration of the Eucharist.
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Ana kalo Fai walu

Inkulturasi
Mosalaki

Mosalaki eko
Mosalaki su’tai
Mosalaki weri

Pati ka embu mamo
Poi

Sua

SC

Tiwu mbojo

Tupa

DAFTAR ISTILAH
Para penggarap atau orang yang mengelola tanah milik
mosalaki.
Proses penyesuaian budaya lokal ke dalam Gereja.
Ketua adat
Ketua adat bagian ekor
Ketua adat bagian punggung
Ketua adat bagian kepala
Memberi makan leluhur
Denda
Larangan

Konsili Vatikan 1II, Dokumen Konstitusi

Sacrosanctum Concilium

Liturgi

Ritual adat yang dilaksanakan oleh masyarakat
Kelitembu dengan tujuan menghormati dan mengenang
kembali datangnya para leluhur.
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